BAB II
DASAR-DASAR PENELITIAN I.{ADlé

A. Pengertian Hadis

1, lenurut Bahasga :

Kata Hadis berasal dari kata Al-ﬁadié, jamaknya
Al-AhBdis, Al-Hidsan ataw Al-Hudsan, dengen arti :

a, Al-Jadid (yang baru), lawan Al-Qadim (yang lama)

b, Al=Qarib (yang dekat atau belum lama terjadi),

c. Khabar (warta), yekni sesuatu yang dipercakap =
kan atau diriwayatkan dari seseorang kepeda yang
lain, dengan bentult jamak; A@Edis, gidéan atau
Hudsan,

(Ibmul Mangur, tt.; II: 436-438 dan Al-Fairuz Abae

diy, tt.; I: 164),

Kata Hadis yang bermakna khabar, dibentuk dari ka
ta Tapdzs Yang bermakna riwayat, dengasn bentuk jamak gug
san, Hidsan atau Ahadis. Bentuk jamak terakhir inilah
yang dipakai untuk kata Hadis yang bermakna XKhabar dari
Rasul, yang kemudian populer dengan: ubpﬁ)‘ég)Laj bukan
«Jy{)‘é.\»‘ . (Hasbi As-Siddiqiy, 1988a: 20),

2., Menurut Istilah
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Hadis, dikalangan Ulama Hadis, mempunyai beberapa
pengertian yang berbeda, karena beda tinjauannya, Me=-
mrut Jumhur ﬂuhaddisin, Hadis adalah :

Lo g 11 33} Mob 3 B by ade abot fn bl o ta
(At-Tirmmisiy, 1981: 8 dan DR, Subhi As-Salih, 1977: 3),
("sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw,, baik pere
kataan, perbuatan, pernyataan dan sebagainya).
Pengertian itu, sejalan dengan pengertian As-Sunnah me-
nurut istilah ahli Hadis, sebagaimana dikatakan Syekh
Ibmu Tainmiyyah yang dikutip oleh DR, M, Ajaj Al-Khatib .
dalan kitabnya, sebagal berikut

«‘}”J\}“’J)‘u‘ _J.»\L-fy 5 ad! “)Ua.-a‘dw\

Jb ﬁvwwa‘ ‘uh-wab sl o

2 soycls) J,.JLLL; & Wl
(Ajaj al-xhatib, 1975 : 19 dan 27).
("As-Sunnah menurut istilah Ahli Hadis, adalah setiap
yang berasgl dari Rasul Saw, baik perkataan, perbuatan »
pernyataan, keadaan pribadi, ahlaq atau perjalanan hidup
nya, baik sebelum dibangkitkan, sepeerti kegiatan menye-
pi di Gua Hira', atau sételahnya").
Pengertian di atas, hanya nenggambarkan, bahwa bentuk-ben
tuk hadis atau As-Sunnah adalah segala berita Yang berke
naan dengan sabda, perbuatan, taqrir dan hai-ihwal Nabi
fiuhammad Saw, (sifat dan keadaan pribadi beliau)., (DR, M.
Syuhudi TIsma'il, 1988: 25). Sehingga dengan demikian, Ha

dis menmurut sebagian ulama mencakup juga perkatéan, per-
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buatan dan taqrir yang disandarkan kepada sahabat dan Ta
bi'in, ¥aka hadis menurut pengertian ini, meliputi sega-
la berita yang Marfu} (yang disandarkan kepada Nabi Saw),
“awquf (yang disandarkan kepada sahabat) dan Magtu' (die
sandarkan kepada Tabi'in)., (At-Tirpisiy; 1981: 8),

Dari uraian di atas, dapat dinyatakan, bahwa ha-
dis, adalah segala perkataan, perbuatan dan pernyataah -
atau ses:amanya yang berasal dari atau disandarkan kepa
da Nabi Saw., baik setelah menjadi Rasul atau sebelumnya
yang dipertegas kemballi setelah menjadi Rasul, Sebab ha-
nya wajib mengikutinya ketika berkedudukan sebagai Rasul,

B, Dasar-Dasar Kesahihan Sanad

Dasar-Dasar kesahihan sanad maeksudnya, semua syaw
rat yang harus dipemuhi sanad hadis yang bernilai Sahih,
Diantara syarat-syarat yang telah ditetapkan ulama Mutae
qaddimin adalah, Hadis diriwayatkan oleh orang=orang yang
siqah, terkenal memiliki pengetahuan tenfang hadis, tidak
suka berdosta, tidak tertolak kesaksiannya dan tidak ne
miruti hawa nafsunya.(Ar-Raziy, 1952; II: 27—33 dan Al
Khatib Al-Bagdadiy, 1972; 72-73 dan 78), Sedang Asy-Sya«
fi'iy menystakan, diriwayatkan oleh rawi yang dapat di -
percaya nenpgalarian agamanya; tgrpelihara_hafalgnnygwuggg
ta adanya persambungan sanad sampal kepada Nabi, (Ar-Ra -

ziy, 1952;II: 29 - 30).
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Menmurut Imem Bukhariy, bahwa syarat Hadis Sahih
adalah, Al-Mu'asarah (Sezaman) dan Liqa' (pertemuan rawi
dengan rawi terdekat), Sementara Imam Muslim mensyarat =
kan, cukup dengan al-Mu'asarah, (Ajaj al-Khatid, 1975
313; Abdullah Sirajuddin, 1404 H: 43), Namun keduanya ju
gé sepakat, bahwa syarate-syarat Hadis Sahih adalah,' ber
sambungnya sanad; terdiri dari rawi yang adil dan gEbi@
(siqah), terhindar dari Illat dan Syaz serta sezaman ane

tara rawi-rawi terdekat (Al-Asqalaniy, 1959c:sg - 10),

Sedang pengertian Hadis Sahih menurut Ibmu Saldh
(575-643 H) yang tergolong ulama Muta-akhkhirin adalahs

C?_l;ﬂ,kd‘LjJﬁdtjsii6)\1¢Nldkﬁiéﬁg;uLJlaﬂliyﬁiZgﬁfd\cieJUL‘4
a3 S 5 slagin IV Lo Gl sl

(AJaj al-Khatib, 19753 304),
("Hadis Sahih adalah hadis yang bersaembung sanadnya (same

pai kepada Nabi Saw,), diriwayatkan orang yang adil dan

gébi§ dari orang yang adil dan dabit pula sampai pada a=

hir sanad (dalam hadis), tidak terdapat kejanggalan (syaz
dab cacat (illatv),

Definisi di atas telah disepakati banyak ulama, se
perti An-Nawdwiy, Ibmu Hajar, As-Suyitiy, Mahmud At-Tah-
han, Subhi As-Salih dan Ajjaj al-Khatib,(Mahmud At-Tah -
han, 1985a: 30 dan Ajjaj al-Khatidb, 1975: 304),

Dari definisi Hadis Sahih di atas, dapat dinyata=-



kan, bahwa dasar-dasar kesahihan senad hadis adalah, sa
nad bersambung, seluruh rawinya siqah, terhindar dari

syaé dan illat,.

4

Dasar-dasar itu, diterangkan sebagai berikut 3

1, Sanad bersambung

Sanad bersambung berarti, masing-masing rawli dae
lam sanad itu menerima riwayat dari gurunya (rawi ter
dekat sebelumnya) yang berlangsung mulai awal éampai a-
hir sanad.(At=Tirmisiy, tt.: 9; Alawiy al#ialikiy, 19823
58) . Hadis yang bersembung sanadnya, menurut Al-Khagib -
Al—Bagdsdiy dan ulama lainnya, disebut Hadis Musnad,(As~
Sakhawiy, 1968; I: 99), Yaitu hadis yang marfu' pada Na-
bi Saw. melaluil sanad yang bersambung mulai awal hingga
ahir sanad,.(At-Tirmisiy; tt.: 43 dan Mahmud AteTahhan 3
1985a: 185), Sedang hadis Muttasil (Mawgﬁl), adalah - haw
dis yang bersambung sanadnya, baik sampal pada Nabi Saw,
atau hanya sampai pada sahabat (Mawquf),(Ajjaj al-Khatib
1975: 355356 dan Abdullah Sirajuddin, 1404 H : 81),

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan, bahwa
hadis iusnad adalah muttasil dan marfu', Hadis Muttasil
ada yang marfu' dan Mawquf, Hadis Marfu' ada yang Mutta-
sil dan ada yang tidak (belum tentu musnad) .

2, Rawi bersifat adil
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Menurut bahasa, Adll berarti lurus, pertengahan dan
-tidak condong pada hawa nafsu,(Ibnul Manzir,tt.; XIII
456 dan Lawis Ma'lufj 1986: 491), Sedang memurut Ahli Hae
dis; Adil adalah tenaga jiwa (malakah) yang mendorong une
tuk selalu bertindak taqwa (menjahui perbtuatan jelek, ba=
ik berupa syirk, Fasiq atau bidfah) dan mampu menjahui'qg
lain dosa kecil (perbuatan mubah) yang hina (den menodai
keperwiraan) serta menjaga harga diri (muru'ah) ,(At-Turmi
siy, tt.; 9). Sedang orang yeng adil dalam hel riwayat a=
dalah orang islam yang mukallaf (balig dan berakal schat)
dan terhindar dari perbuatan fasiq, baik karena melakukan
dosa besar, terus menerus melékukan dosa kecil dan perbu=-
atan yang merusak keperwiraan, Maka tidak diterima riwa -
yat anak chil, orang kafir, fasiq, gila dan orang yang
tidak dikenal identitasnya (majhul), (Abdullah Sirajﬁddin
» 1404 H: 36 - 38; Muhammad bin Alawiy al-Malikiy,.l9824:
58 dan Ajjaj al-Khatib, 1975: 231-232),

Dengan demikian, Rawi yang adil adalah rawi  yang
beragama islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agepa =~

dan memelihara muru'ah,

3« Rawi bersifat §5b1§

Dabit menurut bahasa adalah, yang kokoh, kuat, te-
pat dan hafal secara sempurna, (Lawis Ma'luf, 1986: 445),
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Memurut ulama ahli hadis, diantaranya adlaha As-Sakhawiy,
PEbi? adalah orang yang mempunyai hafalan yang kuat terha
dop apa yang pernah didengarnya dan mampu menyampalkannya
setiap saat (gébi? gadr) atau orang yang mempunyai catate
an yang baik dan terjaga dari kesalahan (karena ia mema =
haminya dengan baik) sejak mendengarkan hingpa menyampaie
kan kepada orang lain (gabiy kitab) .(As-Sakhawiy, 1968 ;
I: 18). Rawi yang bersifat gEbi¥ seperti ini, disebut ra-
wi yang bersifat dabit tam, Sedang yang hanya hafal, dise
but rawi yang bersifat §§bi? naqs, Sehingga pemahaman ra-
wi berpengaxuh sekali terhadap tarjih,(Abu Zehrah, tt, 3
110 - 111),

4., Terhindar dari Syaé

Syaé menurut bahasa berarti, yang jarang, asing a=
tau yang menyalahi aturan,(Ibmul Ma%ﬁr, tte; Vi 28-29 dan
Lawis Ma'luf, 1986: 379), Sedang menurut istilah ghli Hae
dis, Syaz adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang
siqah bertentangan dengan riwayat kebanyakan rawi yang le
bih Sigah.(At-Tirmisiy, tt.: 10), Hadls seperti ini, dise
but hadis Syaé, yang disebabkan adanya kelebihan atau kee
kurangan, baik dalam sanad atuwu matannya serta tidak mung
kin dapat dikompromikan, Sebaliknya, ddsebut hadis Ma@fﬁg
(. Alawiy al-ilalikiy, 1982: 124-126), Kecuali itu, sebabd
yang jelas, adalah perbedaan tingkat kedabitan rawi,(DR.-
1. Syuhudi Isma'il, 1988: 128),
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Dari keterangen di ataes dapat dimengerti, bahwe Ha
dis dikatakan mengendung syaz, Jika membunyal lebih dari
satu sanad den diriwayatkan oleh ommng yang Sigah, tapi
bertentangan dengan riwayat orang yang lebih &igah, baik

“
.

pada sanad atau matannya,
5 Terhindar dari Illat

Illat secara bahasa diartikan sebagai cacat,sebab,
penyakit deb keburukan,(Ibnul Mangir, tt.; XIII: 498),
Memurut istilah ahli Hadis, adalah sebabd yang teréembunyi
dan merusak kwalitas hadis, sedang lahirnya tampak gagig;
(Mahmud at~Tahhan; 1985b: 35 dan M, Ajjaj al-Khatib,1975:
291),

Sedang bentuk-bentuk illat, sebagaimana telah die
kelompokkan oleh al—ggkim Abu ﬁbdullah, terdapat sepuluh
macam, yaitu: |
a. Memuttasilkan sanad yang munqati’,

b, liemarfu'kan hadis yang tursal,

c, Mensyazkan hadis yang Mahfuz,

d. ewalmukan sanad hadis yang Mahfuz,

e. lMeriwayatkan secara Mu'an'an terhadap hadis yang sanad
nya telah gugur seorang atau beberapa orang ravi,

f. Bertentangan dengan penyandaran periwayatan orang yang
lebih siqah,

£+ Inggannya rawi menyebutkan nama gurunya secara jelas
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(mentadlisken guru dari hadis Mahfuz),
h, Mentadliskan sanad hadis Mahfugz,
i. Mengisnadkan hadis Musnad secara Walm,
'J o Memawqufkan hadis yang marfu', (At-Tirmisiy, tte; 77 =
80; dan Fatchurrahman, 1987; 305 - 318), |

Beberapa illat itu, dapat diketahui dengan Jalam -
menqﬁmpulkan seluruh sanad hadis, ményelediki keadaan mae
sing-masing rawi dan kuat lemah ingatannya serta hafalan
masing-masing,{Mahmud at-Tahhan, 1978a: 227 dan Hasbi Aa-
Siddiqiy; 1981b: I: 271). )

Dari bebcrapa keterangsn di atas, dapat dinymtekan |
bahwa syerat hadis §a§1§ (diterima) adalah bersambung saw '
nadnya (muttagil, marfu', Ma@fﬁg dan tidak berillat), ter
diri dari rawi yang adil (beragama islam, mukallaf, melak
sanakan ketentusn sgama dsn memelihara muru'ah), dabit =
(hafal dan faham dengan baik terhadap yang didengarnya 8e
hingga mampu menysmpaikan pada orang lain) dan terhindar
dari Syaz serta illat,

Sedang hadls yang tidak memenuhi sebaglan atau se=
wua syarat Hadis §a@3h, disetut hadis Hagan ateu Hadis Da
15€, | |

Hadis Hasan menurut Ulama Mu@addiéin. adalah 3

. - L \ .' v - -
Jl%‘:{}J\AﬁiﬂF—AgztyaJPNJJ‘%}ﬂyl}Lecy‘H\L~

("Hadis yang bersambung-sambung sanadnya dengan nukilan
orang adil yang kurang dabitnya, Yang tidak mempunyal ke
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(mentedliskan guru dari hadis Mahfiiz),
h, Mentadliskan sanad hadis Ma@fﬁg.
i. Mengisnadkan hadis Musnad secara Wahm,
jo liemawqufkan hadis yang marfu', (At-Tirmisiy, tt.; 77 -
80; dan Fatchurralman, 1987; 305 - 318),

Beberapa 1llat itu, dapat diketalmi dengsn jalam =
mengunpulkan seluruh sanad hadis, ményelediki keadaan mae
sing-masing rawi dan kuat lemah ingatannya serta hafalan
masing-nasing,[Mahmud a?-@é@@ﬁn, 1978a: 227 dan Hasbi Aé—
Siddiqly; 1981b: I: 271). " | |

Dari bebcrapa keterangan di atas, dapat dinyatakan
bahwa syarat hadis §a@1p (diterima) adalah bersambung sae
nadnya (muttasil, marfu', Mahfug dan tidak berillat), ter
diri dari rawi yang adil (beragama islam, mukallaf, melak
sanskan ketentuan agama dan memelihara muru'ah), qabiy -
(hafal dan faham dengan baik terhadap Yang didengarnya se
hingga mampu menysmpaikan pada orang lain) dan terhindar

dari Syaé serta illat,

Sedang hadls yang tidak memenuhi sebaglan atau see
wua syarat Hadis Sahih, disebut hadis Hasan ateu Hadis Da
1if, | |

Hadis Hasan menurut Ulama Mugaddiéin, adalah 3

ub - - \ .‘ v - -
P 5305 e adaio 13 doe ), il Ll e

("Hadis yang bersambung-sambung sanadnya dengan nukilan
orang adil yang kurang Qabignya, yYang tidak mempunyai kg
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gahjilan dan tidak mempunyai cacat®) ,(Hasbi As-Siddiqiy 3
1981b; I: 165), |

Dari definisi di atas, pada dasarnya yYang membeda =
kan antara hadis ga@I? den Hasan adalah tingkat keg5b1§a5
rawinya, Jika kedabitan yang dimiliki rawi itu sempurna ;
maka hadisnya disebut hadis §a§39. Sedang jika ke?ﬁbi?ag
nya %Xurang, maka hadisnya disebut Hadis Hasan, Karena itu
pula; Hadis §a@i@ ada yang disebut §a@§y Lizatihi dan Sa=
93? Ligairihi (yang semula berasal dari hadis Hasan) , Ha=
dis Hasen jugs ads yang disebut Hasan Lizitihi dan Hasan
Ligairihi, Hadis Hasan Ligairihi adaleh hadis yang sanade
nya terdapat rawi yang tidak diketahui identitas pribadie
nya dan tidak dapat dipastikan keahliannya, Namun dia buw
kan orang yesng sangat lalal, banyak salah dalam rivayat =«
nya, tertuduh dosta dan tidak terdapat sebab-sebab . vang
menjadikannys fasiq, kemudian rawi ini dibantu oleh se=
arang rawi yang kuat; baik sebagal mutabi' atau Syahid ¢
(Hasbi as-Siddiqiy; 1981b; Is 166),

Sedang hadis pa'if adalah s

- ’J | o . }( L . - v
("Hadis yang kehilangan satu syarat atsu lebih dari sya=
rat-syarat hadis Sahih atau hadis Hasan"), (Fatchurrahman
3 1987: 140), * - - .
Hadis da'if ini, ada yang disebabkan karena gugurnya rawi
baik seorang pada permulaan sanad (Mu'allaq), Setelah Tag-
bitiy (sahabat) (Mursal), dua orang rawi atau lebih sew

cara berurutan (Mu'@al) atau tidek beruruten (Munqa?i') ’
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atau jika yang munqatl! itu tersembunyi keadaannya (Mudad

laé). (Hasbi as=-Siddiqiy; 1981b; I: 221), Dan ada yang di

sebabkan kecacatan rawinya, bailk dari seri keadilan atau

keéﬁbi@annya. Dalam hal ini, terdapat sepuluh macam 3

a. Kedustaan rawi (Mawgﬁ')'

b, Tertuduh dosta (Matruk)

cy d dan e, Banyak keliru, iengah dan fasiq (Munkar)

f. Banyak wahmnya (Mu'allal) ‘

8o lienyalahi rawi kepercayaan, baik dengan menambah - sisip
an (udraj), Memutar-balik pengertian hadis (Magliib) ,
venukar-nukar rawi (Mudtarib), Merubah syakl huruf (Mu
harraf) atau merubah titik-titik kata (Musahbaf).

h, Tidsk diketahui identitasnya (Mubham) '

1. Pengamut bid'ah (Merdia)

Je« Tidak baik hafalannya (Mukhtaliy). (Hlashi es-Siddiqiy,

1981b; I: 222, dan Fatchurrahman, 1987: 142),

Sedang sebab-sebab keda'ifan matan hadis, dibahas pada ka

edah kega@igan matan,
Ce. Xualitas Rawi

Termasuk baglan sanad yang menjadi penelitian ulae
ma hadis adalah kualitas rawi, artinya apakah rawi dalam
sanad itu bersifat adil dan dabit atau tidek yang melipu-
ti seluruh peringhkat rawi, yaitu ada diantaranys yang mee
nyaksikan langsung terjadinya hadis,(sahabat) dan ada
yang ﬁidak langsung (sahabat dan bukan sahabat) , Rawi ke-
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dua ini, ada yang sebagal mukharrij dan bukan sebagal Mu=
kharrij.,

1. Rawi yang menyaksikan langsung

Karena rawl dalem hal ini adalah sahabat, meka me=
nurut Jumhur Mupaddiéin, mereka adalah adil, baik yang
terlibat dalam fitnah atau tidak,(Al-Asqalaniy,1978 a: I3
9 - 10; dan Ajaj‘al-Kha#ib, 1975: 392) , Namun me:i:. ' AZ
ééhabiy sebagaimana dikutip IR, M, Syuhudi Isma'i_., -aha
bat nabi tidak'terlepas dari kekeliruan dalam meriwayat «
kan hadis, hanya saja sangat sedikit dan tidak membahayae
kan, (4, Suhudi Isma'il, 1988; 165), Penjelasan ini, membe
rikan pengertian, bahwé tidak selufuh sahabat nabi berai- 
fat 3bit, sekalipun mereka adil,

Diantara ketentuan bagi rawi yang menyaksikan lang
sung terjadinya hadis adalah '

a, Rawi yang mémpunyai syahid, lebih kuat kedudukan
nya dari pada yang tidaek mempunyai syahid,

b. Dekatnya rawl dengan terjadinya hadis mempengaru
hi nilail periwayatannya,

ce. Rawl harus bersifat sebagai orang yang cinta keQ
benaran, (M, Syuhudi Isma'il, 1988; 167),

2. Rawi yang tidak menyaksikan langsung,
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a. Sahabat

Jika sahabat dalem hal ini, meriwayatkan hedis tan
pa menyebutkan rawl (sahabat yang langsung menyaksikan) ;
nzka riwayatnya disebut Mursal'sahabiy.(At-mirmisiy, tte3
42) . iursal sahably dapat ddterima (dihukumi iawsul), ka-
rena sahabat telah meriwayatkan deri sahabat lain yang se
luruhnya bersifat adil, atau kedﬁanya (yang menggugurkan
den yang digugurkan)bersifat adil dan dabit.(Ajjaj al-Khg
tib, 1975; 338-339).

by Bukan sahabat

- Jika tabi'iy meriwayatitan tanpa dengan menyebut gu
runya, maka riwayatnya disebut Mursal Tabi'iy, walaupun =

hadis itu merfu'.(at-Pirmisiy, tt,; 49),. Dan pendapat ini
lah yong masylur dengan istilah Hadis Mursal, Mursal Tabi
'iy, menmurut ulana hadis, Figh dan usul tidak dapat dibtu
at hujjah, kecuali jika dikuatkan oleh hadis Musnad, (Ajaj
al-Xhatib; 1975: 338=339),

Jika sanad hadis tabi'iy ateu orang-orang setelah-
nya mempunyal mutabi'!, maka sanad itu berkedudukan lebih
kuat dari pada yang tidak mempunyai mutabi'!, selame semua

rawinya 8iqa,.(li, Syuhudi Isma'il, 1988; 169),
Rawl yang berstatus bukan sahabat, ada yang berstatus se=

bagai ukharrij dan ada yang tidak sebagail Mukharrij.
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1) Sebagai Mukharrij

Terhadap rawl yang berstatus sebagai mukharri], ra -
da umumnya membedakan mereka, Sehingga riwayat Bukhari =
dan Muslim menempati tingkatan tertinggi dapi pada lain -
nhya, Karena hadis kedua kitab ini, berkualitas tingei, ka
rena kuaslitas sanadnya yang baik yang ditentukan oleh ke~
51qahan rawi dan persambungan sanad, den jugs karena krie
teria kedua kitab ini sangat ketat, Berbeda dengan kitab

selainnya,
2) Bukan sebagal Mukharri]

Keadilan dan keéacatan rawi ini, diketalmi bverda
sarkan popularitasnya di kalangen ulama hadis dan penilai
an ulama jary dan Ta'dil yang memenuhi gyarat, yaitu alim;
tqwa, tidak fanatlik, mengetahui sebab-sebab kecacatan ra=
wi dan keadilannya dan terikat oleh norma-norma (menzung=
kapkan seluruh sifat adil secara global dan Jarh  secara
terperinci), serta masih terkendalikan secara wajar daﬂ

sopan santun. (Ajjaj al Khatib, 1975: 266-269)%

Sedang kedabitan rawi diketahui berdasarkanj Kesak
sian ulama dan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat orang
lain yang terkenal 8iqah, Jika ia sekali-lali meﬁgalami -
kesalahan, maka masih disehtut dabit Berbeda Jjika berulang
xali,(liahmud at-Tahhan, 1978a: 161),
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dan lidahnya,
U,._.L.J\M’i Orang yang paling da'bit
M\uyw ¢ Orang yang paling sigah dan melebihi
aiqah lainnya, dan sebagainya.

Kedua, memperkuat kebigahan rawi dengen satu sifat
tentang keadilan dan keda'b.'.tannya, baik sama lafaznya (mg

ngulang) atau tidak, Seperti g

Cs}%&»_:': Orang yang teguh (lagi) teguh
ww : Orang yang sigah (lagi) s8iqah |
:L;:.:LZ. ¢ Orang yang ahli (lagi) petah lidahnya.
1;3&%5' : Orang yang teguh (lagi) &igah
1;_.)53\:-: Orang yang hé':t‘ig (lagl) petah lidahw

nya..
- - \ Lb ‘
(R = $ Orang yong kuat ingatan (lagl) meya~
kinkan ilmunya, dan sebagainya.
Ketiga, Menunjukkan keadilan dengan lafa:.z vang

nengandung kuat ingatan rawi, seperti: _

L:-Ai i Orang teguh (hati dan lidahnya),

$ Orang yang meyakinkan ilmunya

A » Orang yang #igah
Lﬁb Orang yang hafal
iz
bl

Orang yang pétéh lidahnya

0

e

Orang yang kuat ingatannya, dan seba
gainya,

Keempat, menunjukkan keadilan dan keggbi'l.:an rawi



23

déngan'menggunakan kata-kota selain kedua hal itu, seperti

L33J~b ! Orang yang sangat jujur
CU*“L“ ¢ Orang ysng dapat mcmegang amanat
Afurj¥:3

U”J:JLAﬁ’; : Orang yang menjadi pilihan orang banyak.

Orang yang tidak cacat

¥elima, menunjukkan kejujuran rawi, tapi tidak ter

ganbar adanya kedabitan, seperti :

M\AA : Orang yang berstatus jujur

: ‘:."'-’-J’L‘J-O: ¢ Orang yang baik hadisnya

@d\i\w ¢ Orang yang bagus hadisnya
‘iuuhiJL{ftLh ¢ Orang yang hadisnya mendeksti hadis o=

rang sigah lainnya,

Kee;am, menunjukkan erti mendckati cscet, Seperti
jika sifat-siiat tersebut diatzs diikuti kata "Insyaillahl
ditaggirkan ateu dikaitkan dengan pengharapan, Seperti s
Aljftihb}iégJuo
~J?l;~iﬁgcﬂiyevA

o

w
Ld

Ajf-”»ukfhﬁh

Orang yang jujur Insya Allzh

Orang yang diharapkan tidak cacat

Orang yang sedikit kesalihannya

Orang yang diterima hadisnya, dan sebag
gainya, .

(At-Tirmisiy,tt,: 112-113; Fatchurrahman, 1985: 273-2%6) ,
Para rawi pada peringkat pertama sampal peringkat keempat;
hodisnya dapat ditbuat hujjah, Sedang pada dua peringkat -
terskhir, hadisnya tidak dapst dibuat lmjjah kecuali jika
ada penguat.(Ajjaj al-Khatidb, 1975; 2277),



26

b) Peringkat bentuk-bentuk Penjarazhan rawi :

Pertama, menunjukkan sangat tercelanya rawi,dengan

menggunakan fi'il Ta:fgzl atau yang sejenis. Seperti:

U""L‘J\Z"'o}‘ : Orang yang sangat dusta
U.,L.J\u,ﬂfz Orang yang sangat bohong
z;o .93‘@4_,&::\1\‘,*:“ t Orang yangtop kedustaannya
\ \C;E; ¢ Orang yang menjadi puncak kebohongan,
Kedua, Menunjukkan sangat tercelanya rawi dengan

menggunakan bentuk mubalagah, Seperti

Lg{)f::: ¢ Pembohong
¢ Lo
&L o ¢ Penipu,

Ketiga, menunjukkan tuduhsan dosta, bohong atau gew

(2]

Pendosta

bagainya, Seperti :

ulﬁ\:\,@#b% ¢ Orang yang dituduh bohong "

Orang yang dituduh dosta

€.
N gns
&
C
g

Il as ~DAs : Orang yang perlu diteliti lagi (karena

.0

hadisnya matruk),

¢ Orang yang gugur
Orang yang hilang hadisnya

¢
tr
=%

Orang yang ditinggalkan hadisnye,

Q.
.
é;‘l‘
.

Keeupat, menunjukkan sangat lemahnya rawi, Seperti

LJJJJ-.\ ZJ'L’ ¢! Orang yang dibuang hadisnya
) L\_,.w ¢ Orang yang sangat leugh
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cig.\)-\ .)3.2];.(_,/\5 : Orang yang ditolak hadisnya,

Kelima, ﬁenunjukkan kelemahan dan kekacauan hafal-

an rawi, Seperti .

().__.é,::s:j OSAS : Oreng yang tidak dapat dibuet hujjsh
hadisnya,

glngécx,As Oreng yang tidak dikenal identitasnya,

Ead) Sin D5

epdic bz

ehmls (TS

(2]

Orang yeng munkar hadisnya

Orang yang kacau hadisnya

Orang yang diga'ifkan pada ahli, dan
sebagcainya,

Keebam, menyifati rawi dengan sifat tang menunjuk-

kan kelemahan, tapi mendekatl adil, Seperti :

3o~ damls : Orang yang dida'ifkan hadisnya
23 e oA
e
S ps

Al ol N

NI\ Ry

(At-Tirmisiy, tt.: 114-~115; Fatchurralman, 1985:276-278),

L 2

Orang yang diperbincaqgkan

Orang yang disingkiri

drang yvang lenah

o0

Orang yang tidak dapat dibuat mjjah -
hadisnya,

" Orang yang tidak ku=t,

Para rawl pada peringkat pertama sampai keempat, hadisnya
tidak dapat dibuat hujjah sama sekali, Sedang pada dua P8
ringkat terahir, hadisnys masih dapat dipakai sebagal I'=-
tibar (peibanding), (Ajjaj al-Khatib, 1975 277 .

Jika terjadl perbedaan pendapat antara uwlama ahli
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Jarh dan Ta'dil tentang kualites seorang rawi, maka dapat

diterapkan teori pemecahan sebagai berikut

a) Didshulukan jarh da?i pada ta'dil, sekalipun =
jumlah riu'addil lebih banyak dari pada jumlah Jarihnya ,
dengan syarat Jarip.lebih mengetahui kualitas rawi.(Ajjaj
al-Khatib, 1975: 269~270) dan Jorh dijelaskan sebab-sebad
nya, Jika tidak, maka harus didahulukan ta'dilnya, (Mah -
mud a?-?a@¥5n, 1978a: 162), Pendapat inilah yang dipegangi

Juahur “uhaddisin,

b) Didahulukan ta'dil dari pads jarhnys, hika jum-
lah ¥u'addilnya lebih banyak dari pada JEri@nya.(AjJaj al
Khatib, 1975: 270). Atau jika sebab-sebab jarh tidak se =
nestinya dan tidak logis,(Fatchurralman, 1985: 273), Atau
karena éifat asal rawl adalah adil, sebagaimana pendapat

an-Nasaiy,.(, Syuhudi Isma'il; 1988; 182),

c) Keduanya dibekukan selama belum terdapat vang
menguatkan salah satunya.(Aljaj al=Khatib, 1975: 270 dan
Fatchurrahman, 1985: 273), .

Jika seorang ulama'mempunyai‘dua ﬁendapat Yang bexr
beda tentang kualitas seorang rawi, maka diambil pendapat
terahir, jika dapat diketahmi. Seperti dilakukan Ibnu la=
'in dan Ibmu Hibban.(Abdullah Sirajuddin, 1404 H: 190),

Sehutungan dengan jarp yang tidak dijelaskan sebad
sebabnya, maka harus dilihat sikap ulama itu sendiri, Xa-

rena mereka ada yang bersikap ketat (Tasyaddud), seperti,
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Ibnu Ma'in, Ala Iatim dan al-Jawzujaniy; ada yeng bersikap
longgor (tasahul), seperti at-Turnmuziy, an~-Naiseburiy, Ib

nu gibﬁgn dan al-Daihaqly; dan ada yang bersikap diantara

keduanya (tawessu?), seperti Amir asy~Syi'biy dan Ibnu Si

rin, Jika ulama yang bersikap ketat menilai rawi dengan

da'if,tanpa menjelaskan sebab~sebabhya, sedang yang bersi

kap taWassu? menilainya éiqah, maka rawi yang bersangkute

an masih dapat dinilail siqah, setidaknya tidak da'if, (M,

Syuhudi Isma'il, 1988; 182;183).

Pari beberapa uraian di atas dspat dinyatakan, bah
wa kualitas rawi mempunysi arti yans cukup besar dalam me

nentukan hadis yang dapat diterima,

e ¥Yualitas persambungan Sanad,

1, Hubungan rawi tefdekat

FKualitaes persambungan sanad sangat ditentukan Ku=-
alitas rawi (3iqah dan tidak pernah tadlis) dan adanya hu
bungan yang sah antara m991ng~masing rawl dengan rawi tex
dekat yang ditandal dengan istilah-istilah sesuai dengan
ketentuan Ta@ammul Wa Ada'il yadfé. Sedang untuk mengetae
hui persambungan sanad, harus dicatat nama semua rawvi, di
pelajari sejasrah hidupnya - untuk mengetahui keadilan, ke
deitan, pentadlisan, kesezamanan dan guru nmuridnya - dan
bontuk-bentuh periwayatan dengan rawi terdekat,(Mahmud at
lahhan, 1987 Db: 219 - 226),
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2, Kata~kata yang nﬁenghubungkan para rawi

a. Antara seorang rawili dengan wawi terdekat
1) Tata cara penerimasn riwayat :

a) As-Sima' ; mendengar lahgsung verkataan gu
runya; baik secara pribadi ateu wmum dan baik dari catéﬁ
én atsu hafalannya, Cara ini merupakan ccra yang tertings
gi, Seperti: ‘\25‘\?3‘\1.5)[3;}"(&3.M.W.;ﬁk‘u'»

BV (et 2, 5008, B S3( 3. s

b) Al-Qird-at ‘Alasy-Syaikh: bacaan ateu hafal
an rawi yang disjukan pada gurunya, atau orang lain, tapi
rawi itu ikut mendengarkanhya, sedang guru tinggal meng =

oreksi berdasarkan hafalan atau catatennya, Cara ini, maw
sih diperbolehkan oleh Jumhur, Seperti i Q%é&&‘_} dan
SRS i '
a0 L8 5
c) Al-Ijazah: izin guru kepada seorang rawi =
uatuk meriwayatkan sebuah hadis atau kitab yang dimilikie
nya, baik i1zl itu secara lisan atau tulisan, Cara ini, di.

perbolehkan, jika dilakukan dengan ijazéh rjarradah, Se-
perti ijazah kepada orang tertentu tentang hudis tertentu,

Seperti J\}L,._’\ ‘\J S5 e . :‘_;\.a\ e O

d) Ai-tlun3dwzlah: peaberian naskan yang telah
dikoreksl oleg guru kepada séorang nurid untuk diriwayate
kan, Cara ini dapat diterima bahkan berkedudukan sama de

ngan as-Sima', jika dilakukan dengan ijszah, Seperti katas
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Y A\ - . -
oo, b M peglealeler s sl e osles Uia
e) Al-Mukatabah: tulisan seorang guru yong di
berikan kepada murid tertentu, baik secara langsung atau

tudak. Cara ini ada yeng berkedudukan seperti al-fiundwa =

lah bil Ijazah dan eda yang tidak, namun dinyatekan sah,

Seperti: g)‘/\igl@r. a;tfb\/\;&jb dan 3‘:%\/\;&_,’:"'{

f) Al-I'18m: pemberitalman seorang guru ten-
tang kitab etau hadis yang telah diterimanya tanpa pernya
taan periwayatan, lMenurut Jumhur, cara ini dapat diterima,

karena periwayatan tidak membutuhkan adanya periginan, Sg

perti kgta, \.A\Asltj_:'-‘ dan é\ g 'B»J\; b\/\;@-\-"‘

£) al-Wagiyyah: pesan seseorang kepada orang
iain ketikan skan wafat atau 5epergian.‘0ara ini tidak ai
perbolcehkean, jika penerima tidsk mendapat ijazah, Sepertd
S 51\ UL RV O 90 | R L O |

h) Al-Wijadah: mendepatkan hedis selain dengan
cara os-Simz!' dan al-Ijazah, Cara ini diperbolehkan, jika
telah diketahui pemulisnya secara pasti, Seperti kafa 3
O Loam M b Con g dan oA ﬁ».‘a&b’]‘ﬁq\:{;.&hf
(Ajjej al=Khatib; 1975: 233-246; at-Tirmnisiy; tte: 117 =
1413 Tatchurrahman; 1985: 212-219 dan Syuhudi Iena'il,
1988 : 52 - 62),

2) Tata caera penyampaian periwayatan
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8) As-Sim'éA', memakal kata 1 (=, \SJJ:. ,
\.:J).?.-‘ dan \:b\ |
b) Al~Qira-ah, memakai kata U/\"J‘""‘Js N
c“" L!‘}Qﬁ}‘-&j dan u"“!}""’f’jj\‘“""
c) Al-Ijazah, memakai kata: bJLv-J oA LJ\’J
dan C,Wd\;\-’-‘w\-‘ﬁ
d) Al-Munawalah, memakai kata : alytb'tjg;\
san 3\l I LS )
e) Al-Mukatabah, memskai kata DW\)}‘;\( |
f) Al-I'1l3m, wemakal kata "15"""‘.‘7\“;01;::5[9&4 :
g) Al-Wasiyyah, memakai kata: YAS J} o
don Uenn gJL S 5 55
h) Al-Wi;)adah memakal kata ‘U/’UL‘Y u¢>3
(A338) al~Khatib, 1975: 248 = 250)., '

0

Sembtungan dengsn itu, periwayatan yang memakai 'An
(rutan'an) ateu Anna (mu-annan), menurut Jumhur Hadis tex
golong muttagil, jika rawl t.idak tadlis (syuyukh) dan an
tara keduanya dimungkinkan bertemu (menurut Bukhori) atau
gcmasa (menurut Muslim), (Mahmud a'l}-’.?al:l@a.n, 1985b: 86-88%
Ajjaj al-Xhatib, 1975: 356=366),

b. Antara sahabat dengen matsn hadis :

1) Perkataan sanabat: ) qY) &‘J&JJ\J\; menmurut
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mayoritas ulama menunjukkan, bshwa sahabat mendengar lang

sung dari Nabl Saw. Sehingga dapat dibuat yujjah.

2) Perkataan sahabat, \JJ’ \‘UﬂALJQ}»Q/LﬁMrJdan

\‘)‘""-"—""U"' df-*‘\}d:a.b‘dg-yw p menmurut mayoritas ulama
menunjukkan g ajat veriwayatan tertinggi dan sahabat lang

sung mendengar dari Nabi Saw,

3) Perkataan sahabat, \)S:L \, \L&::::Crs-kléaé
\,L.YR**L;QA,19\ LL&:::&kJJ;(t,>- dan \}éﬁ:::t;3£i\
- menmurut Syafi'iyyah dan umumnya ulama, menunjukkan hadis

Nabi Saw,

4) Perkataan sahabat, LLFi;*AIH}h menurut mayori

tas ulama menunjukken hadis Nabi Saw,

5) Perkataan sahabvat, L}g}SLljféan Llfajjségbﬁk:
menurut mayoritas ulama menunjukan apa yang telah dilakue
kan dikalngan sahabat secara keseluruhan dan Qapat dibuat
hujjah, jika disandarkan pada seluruh sahabat,(Al-Anudiy,
1967; II: 86 - 89),

Dari beberapa uréian pada bab ini dapat dinystakan,
bahwa sysrat-syarat hadis §apzy adalah, senad bersambungs
muttas_;il; merfu', mahfuz, tidak berillat dan adenya mbung
an yang sah antara masing-amsing rawi; Rawi bersifat adilj
beragama Islan, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama dan
memelihara rmru'ahs dan qébi?: hafal dan mampu menyampai-
kan dengan baik, memghaminya dan terhindar dsri illat dan

8yaz.,
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E, Dasar=Dagar Keaéhihgn Matan,

teria

Untuk meneliti matan hadis selain menggunskan krie

Syaz dan illat sebagaimana dalsm Dasar-Dasar Kesa -

hihan Sanad, Ulame Juga menggunakan kriteria matan yang

gahih. Dalam hal ini, DR, Mus?afa as~-Siba'ly mengemukakan

kriterlia matan yang gahih sebagal di bawah,

1,
2.

3
4.

5

11,

12,

Tidak janggal ungkapannya,

Tidak menyalahi orang yang lues pikirasnnya, sehinge
ga tida mungkin dita'wil,

Tidak menyalahl perassan dan pengamatan,

Tidak menyimpang dari kaedah umum tentang hukum dan
ahlaq.

Tidak menyalahi para cendekiawan dalam bidang kedok
teran dan Filsafat,

Tidak kerdil,

Tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan
pokok aqgidah, |
Tidak bertentangan dengan Sunnatullsh,

Tidak mengandung sifat na'if,

Tidak menyalahi al-Qur'an dan as-Sunngh yang Jelas -
hukumnya,

Tidak bertentsngan dengan tarikh yang telah diketa=
hui umum mengenai zaman Naﬁi. .
Tidak menyerupai mazhab rawi yang ia mau benar sen-
diri,



13, Tidak meriwayatkan suatu kejadian yang dapat disak
| sikan orang banyak, padahal riwayat itu hanya di-
sampaikan seorang rawl saja,

14, Tidak menguraikan suatu riwayat yang isinya menon-
Jolkan kepntingan pribadi,

15, Tidak mengandung uraian Yang membesar-bessrkan pa=
hala dari perbuatan yang minim, dan tidak sebalike
nya. (Mustafa ae-Siba'iy, 1982; 352-%5% (terjemahe
Ja'far Abd, Muhid)).



